BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tidur merupakan salah satu kebutuhan manusia, gangguan tidur seperti
insomnia dapat mengganggu aktivitas sehari-hari,Hampir sepertiga umur manusia
dihabiskan untuk tidur. Tidur yang lelap tanpa gangguan menjadi kebutuhan manusia
yang esensial, sama pentingnya dengan kebutuh-an makan, minum, tempat tinggal dan
lain-lain. Gangguan terhadap tidur pada malam hari atau yang lebih dikenal dengan
istilah insomnia akan menyebabkan rasa mengantuk sepanjang hari. Mengantuk itu
sendiri merupakan faktor resiko terjadinya kecelakaan, mudah jatuh, penurunan

stamina pada seseorang.

Berdasarkan laporan dari berbagai negara untuk kasus insomnia itu sendiri kira-
kira 30% orang dewasa mengalami satu atau lebih gejala insomnia seperti sulit tidur,
sulit mengatur waktu tidur, bangun tidur terlalu awal, dan kualitas tidur yang buruk.
Dilaporkan juga dalam sebuah penelitian di Amerika Serikat pada tahun 2010, sekitar
15% total populasi mengalami gangguan insomnia yang serius. Di Indonesia,
prevalensi penderita insomnia diperkirakan mencapai 10%, yaitu sekitar 23 juta jiwa

penduduk.

Secara garis besar ada berbagai macam faktor yang menyebabkan insomnia,
salah satunya adalah merokok, dimana kandungan nikotin didalam rokok dapat
mengacau-kan pola tidur seseorang yang membuat penggunanya selalu waspada dan

terjaga.

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa prevalensi kurang tidur pada
perokok aktif (17,8%) lebih banyak dibandingkan dengan mantan perokok (10 %) dan
bukan perokok (9,4 %). Selain itu penelitian yang dilakukan terhadap remaja yang
merokok dengan usia 15-17 tahun, hanya 1% yang mengalami gejala



insomnia,Penelitian sebelumnya yang dilakukan terhadap mahasiswa dilaporkan
bahwa, dari 66,6% mahasiswa yang merokok 42% diantaranya mengalami gangguan
tidur,Penelitian lain yang dilakukan pada mahasiswa dilaporkan bahwa 3,5%
mahasiswa yang menggunakan alkohol, rokok, dan zat adiktif lainnya terkena

insomnia.

Dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 dilaporkan bahwa
sekitar 34,7% penduduk di Indonesia yang berusia > 15 Tahun adalah perokok dan
yang paling banyak berada di Provinsi Kalimantan Tengah yaitu sekitar 43,1%
penduduknya adalah perokok. Di Sulawesi Utara sendiri dilaporkan sekitar 36,2%

jumlah penduduknya adalah perokok.

Dari data menurut jenis kelamin jumlah perokok pada laki-laki (sekitar 70%)
lebih banyak dibandingkan dengan perempuan (sekitar 4%). Sementara orang yang
tinggal di perkotaan dan di pedesaan tidak ada perbedaan yang berarti mengenai data
jumlah perokok. Sementara itu jumlah perokok jika dilihat dari segi umur, kelompok
umur 45-54 dilaporkan oleh Riskesdas memiliki prevalensi paling tinggi yaitu sekitar
38% perokok.

Islam sangat memperhatikan keselamatan jasad terhadap seluruh manusia yang
hidup di dunia ini sejak awal proses kejadian di alam kandungan hingga lahir sampai
pada tumbuh dan berkembang kemudian menuju kematian dari kehidupan dunia. Islam
adalah agama yang mengedepankan kebaikan, kesehatan baik secara lahiriah dan
bathiniah sehingga Islam sangat berkaitan sekali mengajarkan bagaimana manusia
dapat berinteraksi sosial secara umum bahkan bagaimana Islam mengajarkan hak — hak

serta kewajiban terhadap sesama makhluk hidup dan juga menjaga lingkungan.

Rokok memiliki andil yang sangat besar dalam hal kesehatan, dampak rokok
bagi perokok, rokok memang memberikan kenikmatan kepada para perokok tetapi
dibalik kenikmatan sesaat tersembuyi ancaman yang sangat berbahaya bagi kesehatan
si perokok maupun orang yang ada disekitarnya sebagai perokok pasif, seperti



gangguan tidur,kanker patu-patu,gangguan jantung dan sebagainya,seorang yang tidak
merokok tapi ikut menghirup asap rokok orang lain telah terbukti bahwa perokok pasif
juga mengalami resiko kesehatan seperti seorang perokok, membunuh manusia secara

perlahan.

Hal tersebut sangat dilarang oleh Allah yaitu membinasakan diri sendiri.
Kematian yang disebabkan oleh bahaya merokok sudah terjadi hampir di seluruh dunia.
Beberapa gangguan kesehatan yang sering terjadi disebabkan oleh konsumsi rokok
yang tidak terkendali. Jadi, wajar saja apabila rokok dianggap sebagai racun yang
perlahan dapat membahayakan nyawa seseorang,sebagaimana Hadist Rasulullah SAW

diriwayatkan berbunyi:

’Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain.” (HR. Baihagi dan al-Hakim
dishohihkan oleh Syaikh Al-Albani).

Rasulullah sangat banyak memberikan contoh dalam kekhidupan sehari-hari
baik perkataan maupun perbuatan dan dapat direfleksikan dalam tinjauan dan nilai-
nilai kesehatan. Diantaranya, tinjauan fisik pada jejak kehidupan Rasulullah, nikmat
kesehatan, kesehatan dalam perspektif Islam, kebersihan dan budaya hidup bersih,
makanan sehat dan segar, ibadah puasa yang menyehatkan, dimensi gerak dalam
ibadah, tidur dan istirahat.

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa tidur dan istirahat yang cukup
merupakan salah satu perbuatan yang dicontohkan oleh rasulullah yang akan

berdampak bagi kesehatan.

Allah berfirman dalam surah Ar-Rum ayat 23:
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Artinya : “Dan diantara tanda- tanda kekuasan-Nya ialah tidurmu di waktu malam
dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar- benar terdapat tanda- tanda bagi kaum yang

mendengarkan.

Surat an-Naba ayat 9,

Artinya : “Dan kami jadikan tidurmu sebagai (sarana) istirahat™

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Perokok Aktif dengan Gangguan Pola Tidur pada Pekerja Office
Boy di Fikes Universitas Muhammadiyah Tanggerang serta Tinjauannya Menurut
Pandangan Islam” perlu adanya perhatian mengenai masalah ini karena cukup banyak

yang mengalami insomnia.

1.2 Perumusan Masalah

Bedasarkan data Riskesdas 2010 menunjukkan jumlah perokok diatas 15 tahun
sebanyak 34,7 %. Dari jumlah tersebut 70 % merupakan perokok laki-laki dan 4%
perokok perempuan. dan belum adanya penelitian tentang hubungan perokok aktif

dengan gangguan pola tidur sehingga di lakukan peneliatan tentang hubungan perokok



aktif dengan gangguan pola tidur pada office boy di Fikes Universitas Muhammadiyah

Tanggerang tahun 2020.

1.3 Pertanyaan penelitian

a. Seberapa aktif responden dalam merokok di Fikes Universitas Muhammadiyah

Tanggerang

Bagaimana gambaran gangguan tidur pada responden di Fikes Universitas
Muhammadiyah Tanggerang

Apakah ada hubungan perokok aktif dengan ganguan pola tidur di Fikes
Universitas Muhammadiyah Tanggerang

Bagaimana Pandangan Islam mengenai hubungan perokok aktif dengan
gangguan pola tidur pada pekerja office boy di Fikes Universitas

Muhammadiyah Tanggerang

1.4 Tujuan penelitian

1.4.1 Tujuan umum

Diketahuinya Hubungan Perokok Aktif dengan Gangguan Pola Tidur pada

Pekerja Office Boy di Fikes Universitas Muhammadiyah Tanggerang di tahun 2020

serta Tinjauannya Menurut Pandangan Islam

1.4.2 Tujuan khusus

a.

Mengetahui gambaran seberapa aktif responden dalam merokok di Fikes
Universitas Muhammadiyah Tanggerang tahun 2020

Mengetahui gambaran gangguan tidur pada responden di Fikes Universitas
Muhammadiyah Tanggerang tahun 2020

Mengetahui hubungan perokok aktif dengan gangguan pola tidur pada pekerja
office boy di Fikes Universitas Muhammadiyah Tanggerang di tahun 2020



e. Mengetahui Pandangan Islam mengenai hubungan perokok aktif dengan
gangguan pola tidur pada pekerja office boy di Fikes Universitas

Muhammadiyah Tanggerang?

1.5 Manfaat penelitian

a. Bagi Peneliti

Untuk memenuhi prasyarat memperoleh gelar dokter pada Fakultas Kedokteran

Universitas Yarsi.

b. Bagi Institusi

Diharapkan skripsi ini dapat menambah wawasan dan hasil dari penelitian ini dapat
berguna bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi dalam menjadikan

bahan pustaka

c. Bagi Masyarakat

Diharapkan menjadi suatu pengetahuan dan informasi akan pentingnya menjaga

kesehatan dan kualitas tidur



